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FENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Sejak lama " negara‘negara maju dan’ berkembang’ menjadikan maia
pelajaran kimia s;:_bagai bagiandari kurikulum pendidikan. menengabnya, Halim
menunjukkan bahwa ilmu kimia mempunvai nilai kependidikan (a:fuc-a.ﬁ;ﬁm?
value), Keberadaan ilmu kimia dalam kurikulum sekolah adalah sebagai salah sam
pondasi Untuk mempelajari berbagai-bidang ilmu-dan-tCknologi di perg{:rlzful
tingel.. Pan'daﬁgan' ini, vang melandasi pemikiran péngemb.ang kartkulum dan:

pengajar kimia untuk merancang mater: pelajazan vang bersifat teoretik serta

bercakupanuas karcni harus meliput semua pergetahuandasar Kimia,
Nesungeuhnva keberadaanibmu kimia daldm kunikotum Sf:_.kﬂla.h Lanjutan
Tiagkﬁt Atas (SLTA) bukan bertumipu pada alusan 1w sajag sebab kalau dilihat
persentase lulusan SL LA vang melanjutkan studi rciaui's:tnga.t_kcci'l dibandingkan
dengan lmpgilas..i tulusan SLUA T sendint. Kalau-dilihat dan sudul Ru saja,

pelajaras kimia akan memady tidak bermantaat bag: schagian bosae Siswa,

Keberadaan kimia dalam kurikututh ST A selain dipandang scbapai ilmg
dasar,  juga'dapat - dijadikan valat® < unmk mengembangkan montimbuhkan
heeerdusans“ siswa,antara < dain* kemampuail s berhilas . dan miemecalrkan
permasalahan secara dlmiah. Timu kimia: merupakan iimu vzmg diperoleh dan
dikembangkan berdasarkan eksperimen yang mencari jawaban aias pentanyaan

apa, mengapa, dan bagaimana gejala-gejala alam khususnya vang berkaitan



dengan komposisi, struktur, sitat, wansformasi. dinamika, dan energetika zat. Oleh
scbab itu. mata pelajaran kimia di SLTA mempelgjun segala sesuatu tenfang zat
vang meliputt struktur, <ifat, transfoomasi; di'mfnika._ dan energeii'kja yang
mehibatkan  keterampian: dan  pesalaran. — Hmu  kimia “merupakan  prodak
pengetahuan vang berupa faktfa. teori, prinsip, hukum, temuan saintis. dan proses
penemuan ilmiah.

Dalam konteks ini, pembelajaran kimia akan lebih bermakna bagi ﬁ'll_;.\"fa'
apabila’ puru  mampu. “mengajarkan bagaimana cara | belajar,  berpikir
menyelesatkan-masalah, membuat-Keputusan, dan -memotivas iereka - untuk
belajar, Tidai;. seia}-'aknya, stswa bersusak pavah mehghapai_ sekumpulan konsep
padahal baginyva kensep ity Gdak dipahamnya limu pengetahuan vang terbentub
pada siswa scharusnva dibangun olch dinnva sedikit “demi sedikity, kemudian
diperiuas melatn pengalaman dan pendichkan, Pepgciahuan fidak. dapat ditragisfer
Secai‘é serta merta oleh enru kepada siswa. Pengctahuan juga bukan merupakan
sekumpulan fakta-fakta_ }ccnsep atau kaedalt vang siap u.muk digunakan dan
diingat tetapi siswa harus manpu membangun_sendin: peneetabyEnTiin dan

membernt makna melalui pengalaman dalam kehidupan sehan-hari.

Namun apa yvang ieviadi di tapangdn bukan demikian mata pelajaran kimia
hanva uxduk mientranster pengetahuan teorenk kimia zanpa menggumakanma

umek menecinbangkan “kecerdasasan siswa™ sehagainania vang wenjadi qalah
satu st pendidikan: sehingga pembcelaiaran kimia dianggap sehapai peiajaran

vang sl dan monjads momeok bagt sivwa, Selatn itz dalanyproses pembelajaran

di sekolah saat inl tidak atau belum memberi kesempatan vang maksimal kepada



siswa untuk dapat mengembangkan kreativitasnva ( Hadiat, 1994). Gava mengajar
eury vang selalu melatih siswa untuk menghapal berbagar konsep, pembelajaran
hanya ‘menekankan “kepada  penvampaian fakia, klunscp, dan infumlaéi tanpa
disertal pemahaman dan cara penggunaan terhadap {akia, Konsep, dan informasi|
tersebut, alasan ouru adalab untuk mengejae, troer wiun akhir, sehingga
pembelajaran sains umumnya dan kimia khususnya hanva dipelajan dengan cara
menghapal saja.

Wiseman sepeiti (dikutip Firman, (20007, mengemukakan banvak siswa
vang dapat-dengan mudah mompelajari mata pelmarm lain, tetapi fnenga]ami
kesulitan | cia.ﬂam. f_m:maimmi Konsep-kousep déu prinsip-prinsip  Kima,
Ketidaktahuan siswa mengenai kegumaan ~kimia dalam’ prukick sehari-han
mcnjaldi_penyebab mereka eepat hesan dan tidak tertasik pada pelajarankiniia, di
samnping gutd’ Kimia yang mengajar secara monotdn, moicde pombelajaran yang
hnang vaniasi dan hanva berpegang iéguh pada diktat-dikeat atan buku-buku
pakct'saa.

Mcnurm Mackinnu seperit dikutip Rusmansyah. {19913, pengajaran sains

seiama.n masth memmbike banyak kelemahan: seperti kurikulum «dan pengajaran

sains, vang ditcraphan sl ini merupakan pengajaran yang berorienias: pada
disiplin #imu. "implikasinva-adalah maten vang-diajarkan kepada siswa sifativa
seringkali menjadi lebih absteak dan jauh dan _pen‘gaiaman siswa gdimana maieri
vang diajarkan kepada siswva pada dasarava mcrupakan malér_i.}'ang dipersiapkan

untuk mengikuti pefajaran pada tahap bearkutya.  Konsekuensi dari hal ini adalah



timbuinya kerugian bag para siswa vang tidak mengikuti salah satu tahap tersebist
(dalam arti idak meneruskan ke jenjang yang Jebih tinpgi lagi).

Rendahnva: hasil belajar kimig yang _dipcr;)'ich siswa, hampir men)adl
permasalahan vang tenjadi pada scbagian siswa SLTA. termasak dalam hal im)
siswa ‘sckolah Harapan I Medan  Bila® dilihat, dann_hasil nilay. rala-rata ujian
semester. ganyik sehap kelas pada kelas 1 menunpukkan-angka rata-rata ima dan di
seméster genap menpaldmi penurunan vaity ata-rata cmpat. I salah satu bﬁk’li
bahwa pelajaran kimita mcrupakan pelajaran yang sulit di mata siswa dilihat dan
rendahnya rata-rata hasil belajar Kunia,

C)iéh .kare.na itu_periu ada suato, pcnd‘ckataﬁ peimbelajaran vang dapit
membenkan kemudahan ~dan meninekatkan: minat dan mothvas: siswa uniuk
m::m?elajari ilmu_kKimia sccara, baik -dan Denavy, Sehubungan it vkajian _ini
mencebd omenerapkan  penggunaan. peta  Konsep {oowceps siapping) ‘dalam
pcmbﬁ}ajaran kimia dan peningkatan proses berpikir sisxf;a; Penggunazn peta
koascp - sebagai suatu pencrapan  strategi. pembelajaran/ dihamapkan  dapat
men:npkathan— kemampuan belaj_ar siswa karepa dapat mehbatkan —selurnh

kemampuan otak vang ierdin atas olak kanmag dan otak kirt, vang di dalamnya

ddakukan: (1) pengidentilikasian Kunci Konsep, (2) menaksir atau memperkirakan
hubungan_pemahaman dan. mcmbapit dalam- pembelajaran lebih Tanjut(3)
membuat susunan kensep pelajaran ‘ncejadi Tebih baik' sehingga wudah dntok
kepertuan  ujian.  (4) | membanty  menyvediakan S{:hua?i pemikiran  untuk

menghubungkan _konsep' pembelajaran, (53 ‘menghianiihdsi e vang Jjeiah

diperoleh siswa tentang sesuatu dalam bentuk kata-kata. (6) membuat suaty



struktur pemahaman dari bagaimana semwua fakta-fakta (vanu baru dan eksis)
dihubungkan dengan pengetahuan berikutnya, dan (7) belajar bagaimana
mengor_‘ganismik&u sesuam muial darianfortnasi, If;;xk'taz dan komscp ‘xé daiam
suaty “konteks pemahaman, sehingga “terbentuk pemahainan vang baik dan
menuliskannya dengan benar (Gawith, 1988)

Kemahiran berpikir merupakan kemampuan otak dalam memproses suatu
informasi vang dapat membantu siswa untuk Iebih mensoptimalkan kcmamﬁuan
berpikir, membantu” untik berpikir lebih dalam dan menjadikan para siswa
mengertt benar akan pengetahsan vang dipcrolchnva. Kemahiran berpikir
meng_amhlkeﬁad:i kémam'puan seseorang untik memikirkan permasalahan secara
fuas dan mendalam waity dengan kemampuan menjclaskan, membuat analisis,

meniar, merancang. mengemukakan ide. membuat keputusaf.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka permasalahan tersebut dapat
diidentifikasi-untuk mencmuokan inasalah yang penting untuk dikaji dan- ditelit

dalamt © pembelajaran kimia & SUTA,  aniara  lain: -Apakah pendekatan

pembelajaran yvang diterapkan sclamas ini sudah tepat? ~Apakah guru tefah
mirencanakan’ sirategi pembelajaran ‘vanp fepal’ dan sesuai  dengan’ ‘mater
pelajuran? Apakah. pemhbelajaran kimia menggusakan peta konsep sudah dapat
mengembangkan kemampuan guru metakukan penvelidikan dan memecahkan
masatah? Apakah pembelajaran menggunakan peta konscp dapat meningkatkan

kemahiran berpikir ? Apakah perbedaan kemahiran berpikie dapat memberikan



hasil belajar kimia vang baik? Apakah dava tarik bahan dapat mempengaruhi
minat belajar siswa? Apakah ada interaksi antara strategn pembelajaran peta
konsep denpan Ketnahiran borpikir 7

C. Pembatasan Masalah

Hagil betajar siswa dipengaruhi olch beberapa fakior vang bersumber dan
datam dirt Siswa fantrinsik) dan daii fuar din siswa (ehstnnsik). Penelitian yang
mencakup kescluruhan faktor terscbut merupakun pokenjaan )Ang rumit, menuﬁmt
keahlian, waktu dan data,

Meni'njau berbapat masalah ferscbut, asaiah vang ditcliti. berkasan
dengan 'p;'(}sés gem'beia'jaran dan hasih belajar S!.S“'a, Jika /menchifi proses
pembelajaran secara menveluruh, maka ruang linpkup tedale luas, karena bamvak
asmk'}fang_ saling berkaitan dan mempengaruin “Oigh: Karena 110, peneiitinn in
dibatasi-pada pencrapan peta konseprdan konvensional dalam pembelajaran Kuma,
iccmafljrun berpikir “vang dibatasi kepada “kemalwran berpikir indukuf dair_:
dedukisl, hasi bc}ajar-'km}ia vang cibatasi pada ranah kogmitifl dengan subjek

penelitian kclas 1 siswa SMA Iarapan I Medan.

D. Rumusan masalah
Dari sdentifikasy dan_‘pewibatasan masalah)’ maka dapat. diramuskan
masalah-macalah dalam peselitran inic
+

i “Apakah terdapat “perbedaan hasil belajar kimia -siswa vang diajar

mengzunakan strategr pembelajaran pota konscp dun kenvensipnal. ?



Apakah terdapat perbedasn hasil belajar kimia siswa antara kemahiran
berpikis indukuf dan dedukuf?
Apakah tordapat interaksi antara pen-gguﬁaén strategl pembelajaran «dan

kemahiran berpikir terhadap hasil belajar kima,?

E. Yujuan Penelitian

Bertitik {olak dan masalah vang telah diuraikan, penelitian bertujuan tmtuk

mengetah dan mendeskripsikan ;

1

r

Perbedaan hasit belmar kimia siswa yany diajar dengan menggunakan peta

konsep dan konvensional

Perbedaan hasy bolajar kimia siswy aplara kemahiran berpikir induktif dan

dedukuf

Intevaksic antata stratepi, pembeldjaran  dan, komihiran berpikis, terhadap

hasib belgar kimia

F. Manfaat Penclitian

Hasil =~ penelitian ini diharapkan membenkan thanfaat secara tcorchs dan

praktis, yailu .

Maniaal sceard reoretis adalah

Hasil penclivian diharapkan bermanfaat schagai bahan masukan bagi guru
Kinta dalanyonclakidan sirate2i pembelajaran vang lebih ‘efekuf < dan
cfisien guna mehinghatkan hasit belajar kimia sisiva- ‘membangkitkan
minat gury antuk u?c:m pc!z_a_;azi Stpateg, pernbelajaran yang sesuai deppan

bidang studi yang diasuh dan icbih mempertimbangkan karakteristik dan



kemampuan siswa seria media pembelajaran yang teriibat selama proses

belajar mengajar sesuai dengan twjuan dan materi pembelajaran. Bagi
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